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KATA PENGANTAR

Pandemi COVID-19 dan kebijakan yang mengikutinya telah 
memunculkan tantangan multidimensional, terutama terkait 

pendefinisian ulang tentang tata kelola yang dilakukan oleh negara-
negara untuk mengatur kehidupan warganya. Respons dari situasi 
darurat ini berupa adaptasi kebijakan Pemberlakuan Pembatasan 
Kegiatan Masyarakat (PPKM) dari skema Pembatasan Sosial Berskala 
Besar (PSBB) yang merupakan bagian dari perspektif biopolitik. 
Untuk itu, buku ini hadir dari refleksi terhadap situasi tersebut yang 
tidak hanya berpengaruh pada ketahanan fisik masyarakat, tetapi 
justru membentuk ulang berbagai dimensi sosial politik di Indonesia, 
khususnya di Jawa Timur.

Negara memanifestasikan biopolitik melalui pengendalian 
ruang publik, kontrol aparat, hingga pengelolaan risiko. Oleh 
sebabnya, proses kebijakan yang dihasilkan dapat merumuskan 
dialektika kompleks di antara kebutuhan menekan penyebaran 
virus/upaya mitigasi, tetapi juga harus menghadapi resistensi sosial 
dan memastikan keberlanjutan ekonomi dan kehidupan warga 
masyarakat.

Bertitik tolak dari hal di atas, kajian ini hendak mengupas 
lebih dalam terkait relasi kekuasaan, strategi pemerintah, serta 
efeknya terhadap masyarakat secara individual maupun kolektif 
dari langkah-langkah pegendalian krisis yang dipimpin oleh negara. 
Langkah tinjauan yang digunakan dalam buku ini akan menggali 
tentang bagaimana keputusan diambil oleh decision makers selama 
PSBB dapat membentuk pengawasan dan kontrol yang di lain sisi 
menimbulan keterbatasan, terutama dalam merespons masyarakat 
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rentan. Sehingga proses kebijakan dapat terlihat sebagai representasi 
dari biopolitik atau “politik kehidupan” ketika keselamatan masyarakat 
bersinggungan atau tarik-menarik dengan kebebasan individu.

Sebagaimana Teori Panoptisisme yang dikembangkan oleh 
Michel Foucault, serta kritik Giorgio Agamben terhadap situasi 
darurat, maka pendekatan biopolitik diklasifikasikan sebagai 
kerangka biopolitik modern untuk meninjau PSBB dan PPKM sebagai 
instrumen kekuasaan, lalu mengeksplorasi unsur intervensi negara 
atas kehidupan manusia yang mana produk kebijakan berorientasi 
pada penyebaran dan perkembangan virus, aspek ekonomi, sosial, 
dan politik.

Melalui pendekatan interdisipliner, buku ini diharapkan mampu 
menjadi referensi yang menghubungkan teori politik dengan 
praktik kebijakan serta sebagai sudut pandang bagi pembaca untuk 
memahami biopolitik yang bekerja dalam situasi darurat, khususnya 
di wilayah Jawa Timur. Semoga buku ini dapat bermanfaat dalam 
memberikan kontribusi akademik sekaligus praktis, baik bagi para 
akademisi, pengambil kebijakan, aktor politik, pemerhati sosial-
politik, mahasiswa, dan masyarakat umum dalam mengartikan 
kompleksitas hubungan antara kekuasaan, masyarakat, dan resistensi 
di kondisi pandemi melalui perspektif bipolitik.

Surabaya, Desember 2024

Dr. Siti Aminah
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1 
PENDAHULUAN

Pengantar

Pemandangan dan suasana kota berubah begitu dramatis saat 
pemerintah memberlakukan kebijakan PSBB dan PPKM.1 Pintu 
masuk ke dalam kota atau daerah ditutup dan orang-orang dikurung 
di rumah mereka sendiri. Orang- orang (populasi) dihimbau dan 
selalu diingatkan oleh pemerintah melalui aparatur yang bertugas 
di lapangan seperti Satpol PP, Satgas Covid-19, TNI, Polri, dan 
juga sukarelawan untuk tidak keluar rumah. PPKM sebagai bentuk 
kebijakan dari implementasi biopolik yang beroperasi sampai di 
tingkat RT (Rukun Tetangga). Jalan-jalan dan semua ruang publik 
(mal, plaza, taman- taman kota, alun-alun, pasar tradisional) dijaga 
oleh petugas pengawas Covid- 19 (Corona Virus 2019) yang berjaga 
dan berfungsi memeriksa kepatuhan populasi dalam menjalankan 
prokes.

Penerapan kebijakan PPKM yang paling ketat berupa kebijakan 
pembatasan kegiatan untuk Jawa dan Bali. Tetapi, kali ini Pemerintah 
tidak lagi menggunakan istilah Pembatasan Sosial Berskala Besar 
(PSBB), tetapi menggunakan istilah Pemberlakuan Pembatasan 
Kegiatan Masyarakat (PPKM). Penetapan resmi Pemerintah tentang 

http://indonesiabaik.id/infografis/psbb-jakarta-diperketat-27-destinasi-wisata-ditutup
http://indonesiabaik.id/infografis/psbb-jakarta-diperketat-27-destinasi-wisata-ditutup
http://indonesiabaik.id/infografis/psbb-jakarta-diperketat-27-destinasi-wisata-ditutup


kebijakan Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) 
di wilayah Jawa-Bali berlaku mulai 11-25 Januari 2021.

Kebijakan PPKM menjadi resmi digunakan pemerintah 
untuk menggantikan istilah PSBB. Kebijakan dalam PPKM dinilai 
pemerintah sebagai upaya menangani pandemi Covid-19 yang tak 
kunjung usai. Kebijakan ini membatasi kegiatan masyarakat pada 
tingkat yang bersifat mikro. PPKM dilaksanakan per daerah yang 
mengalami lonjakan tinggi kasus Covid-19. Tingkat penyebaran 
kasusnya dilihat pada tingkat RW/RT dari jumlah rumah yang terpapar 
pandemi Covid-19. Kini, pemerintah menyusun PPKM mikro darurat 
seiring dengan lonjakan kasus virus corona di Indonesia. Rencananya, 
pembatasan aktivitasnya diperluas ke zona oranye atau beresiko 
sedang dari sebelumnya hanya di zona merah saja.

Tujuannya menekan angka penularan virus Corona (Covid-19). 
Pemerintah menggunakan istilah PPKM bukan PSBB (Pembatasan 
Sosial Berskala Besar). Kebijakan PSBB tujuannya untuk menekan 
laju penyebaran virus corona. Hal ini sesuai dengan Peraturan Menteri 
Kesehatan Nomor 9 Tahun 2020. Berdasarkan Permenkes tersebut, 
PSBB adalah pembatasan kegiatan penduduk dalam suatu wilayah 
yang diduga terinfeksi virus corona. Mekanisme kebijakannya, 
dimulai dari gubernur, bupati, atau walikota mengusulkan PSBB di 
daerahnya. Kemudian, menteri yang menetapkan persetujuannya.

Syarat bagi wilayah yang harus melakukan PSBB adalah jumlah 
kasus dan kematian Covid-19 meningkat signifikan. Setelah disetujui, 
pembatasan ini diterapkan di lingkup wilayah tertentu. Bisa provinsi, 
kabupaten atau kota. Pembatasan kegiatan pada PSBB dapat meliputi 
peliburan sekolah dan tempat kerja. (Covid19.go.id) PPKM ini 
melibatkan berbagai elemen masyarakat di tingkat bawah. Mulai dari 
ketua RT/RW, kepala desa/lurah, Satuan Perlindungan Masyarakat 
(Satlinmas), dan Bintara Pembina Desa (Babinsa). Bhayangkara 
Pembina Keamanan dan Ketertiban Masyarakat (Bhabinkamtibmas) 
hingga karang taruna.
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2
BIOPOLITIK, COVID-19, 

DAN PSBB: KONTESTASI 
KEBIJAKAN

Pengantar

Lensa biopolitik menjelaskan dua hal: bahwa biopolitik adalah politik 
kerentanan yang berbeda yang melekat pada modernitas kapitalis, 
dan bahwa situasi virus corona oleh karena itu, situasi virus corona 
secara signifikan lebih kecil dari kondisi pengecualian daripada 
yang terlihat. Sebaliknya, COVID-19 adalah sebuah kelanjutan 
dan intensifikasi biopolitik kapitalis dari kerentanan yang berbeda. 
Untuk mengevaluasi secara kritis situasi ini, saya mengusulkan 
konsep "biopolitik demokratis" dan menunjukkan bagaimana dapat 
digunakan untuk melakukan kritik terhadap kerentanan yang berbeda 
yang diproduksi oleh korporasi dan pemerintahan kapitalis dan 
Coronavirus dan tata kelola kapitalisnya. Berbeda dengan interpretasi 
lain dari biopolitik demokratis,

Dalam konteks ini, Saya menyoroti peran negara dan bukannya 
kepedulian kolektif masyarakat (Sotiris, 2020; Schaffar, 2020). 
Biopolitik populis, menurut saya, memadukan kerentanan yang 



berbeda dengan membangun sebuah rezim biopolitik absolut atas 
nama rakyat, mengedepankan kesehatan atau individu. individu 
sebagai nilai yang tidak perlu dipertanyakan lagi yang harus dilindungi 
dengan cara apa pun.

Konsep Biopolitik dan Biopower

Menurut Foucault kehidupan manusia dalam totalitasnya menjadi 
objek kekuasaan dan pengetahuan. Dalam kerangka ini, bio-
power dan biopolitik pada dasarnya terkait dengan sistem norma 
tertentu yang menciptakan efek kekuatannya melalui kedokteran, 
ilmu pengetahuan manusia, dan peraturan perundang-undangan. 
Konsepsi tentang "biopolitik" diciptakan oleh Michel

Foucault dimana Foucault prihatin dengan kekuasaan, yaitu, 
dengan bagaimana orang diatur, teknik apa yang digunakan 
untuk pemerintahan, dan bagaimana hal ini berhubungan dengan 
pengetahuan dan ilmu pengetahuan. Biopolitik, menurutnya, adalah 
bentuk kekuasaan tertentu yang yang muncul pada akhir abad ke-18 
dan ke-19, dan yang masih membentuk masa kini. Biopolitik berarti, 
pemerintah telah mengambil kehidupan, atau lebih tepatnya populasi 
dan kesehatan, tingkat kelahiran, tingkat kematian, dll., sebagai objek 
baru mereka.

Teknologi kekuasaan baru, dan jenis-jenis baru baru, 
seperti pengetahuan medis dan statistik, dikembangkan untuk 
mempengaruhi populasi. Pengawasan dan kontrol seksualitas, 
serta sistem asuransi dan kesejahteraan yang muncul asuransi dan 
kesejahteraan, merupakan hal yang sentral. Foucault menggambarkan 
hal ini sebagai perpecahan sejarah: Belum pernah sebelumnya politik 
menjadi politik bertanggung jawab untuk mengawasi proses biologis 
dengan begitu dekat dan dengan cara yang ilmiah dan sistematis.

Dalam ilmu politik, istilah “biopolitik” cenderung memiliki 
dua arti yang bersaing dan tidak dapat didamaikan. Makna pertama 
dikembangkan oleh para sarjana di Amerika Serikat pada 1970-an 
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3
REGULASI KEBIJAKAN 

NEGARA DAN PANDEMI 
COVID-19: PERSPEKTIF 

BIOPOLITIK

Pengantar

Masyarakat belum paham tentang PSBB dan PPKM di Kota Surabaya 
dan Kabupaten Gresik. Menjaga jarak sosial sangat penting dalam 
memperlambat penyebaran infeksi virus corona baru (COVID-19), 
namun beberapa orang tidak mengikuti rekomendasi awal untuk 
membatasi kontak fisik dengan orang lain. Selain itu, pelarangan 
pemerintah untuk tidak berinteraksi dengan orang lain belum bisa 
dimengerti dengan baik. Hal ini dilatari oleh asumsi: pertama bahwa 
semakin lama masyarakat melakukan interaksi secara langsung 
dipastikan, semakin tinggi risiko penyebaran Covid–19.

Asumsi kedua adalah, jika kita Anda memutuskan untuk terlibat 
dalam aktivitas public dengan terus menerus memperhatikan dan 
menerapkan protocol Kesehatan untuk melindungi diri kita berarti 
kita memiliki kesadaran tentang dampak negative Covid-19 yang dapat 



membunuh siapapun diri kita. Ketiga, pengetahuan dan pemahaman 
tentang perlunya menghindari kerumunan dan mengurangi aktivitas 
di luar rumah adalah penting dalam masa Pandemi Covid- 19 dan 
karena itu kita semua harus mempraktikkan tindakan pencegahan 
untuk melakukan aktivitas di luar rumah sehari-hari. Hal ini juga 
untuk memberikan edukasi secara tidak langsung kepada masyarakat 
tentang pentingnya menjaga jarak dalam berinteraksi untuk 
mengurangi tingkat penularan Covid-19.

Bagian ini menjelaskan tantangan dan kendala yang dihadapi 
pemerintah saat implementasi kebijakan PSBB (Kebijakan 
Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat). Kebijakan ini 
adalah sebagai kebijakan untuk menjamin keselamatan masyarakat 
dari pandemic Covid-19. Penerapan PPKM untuk Pulau Jawa dan Bali 
telah resmi diberlakukan pada periode 11–25 Januari 2021. Menteri 
Dalam Negeri pun telah mengeluarkan Instruksi No. 1 Tahun 2021 
untuk memastikan PPKM berjalan dengan baik dan sejauh ini telah 
ditindaklanjuti oleh pemerintah daerah. Lebih dari itu dari lensa 
biopolitik, kebijakan PPKM bukan saja sebagai kebijakan pembatasan 
kegiatan yang diberlakukan sebagai upaya menjamin keselamatan 
masyarakat ditengah peningkatan kasus Covid-19 yang masih tinggi.

Dalam bahasan ini, saya menjelaskan tentang isi dari kebijakan- 
kebijakan PPKM dan implementasinya. Dalam paparan ini, penjelasan 
fokus pada implementasi kebijakan PPKM di Kabupaten Gresik 
dan Kota Surabaya. Dua daerah ini adalah daerah industry dimana 
implementasi PPKM memerlukan kerjasama antara pemerintah 
daerah dan masyarakat setempat. Ini bukan hal mudah karena 
di lapangan banyak sekali ditemukan penolakan dan protes atas 
penerapan kebijakan oleh masyarakat. Gelombang protes masyarakat 
tak terelakkan saat di Kab. Bangkalan angka Covid-19 meningkat 
pesat.

30
LOGIKA BIOPOLITIK DALAM KEBIJAKAN PPKM

Strategi Mengatasi Krisis Kessehatan dan Sosial dalam Covid-19

https://www-cdc-gov.translate.goog/coronavirus/2019-ncov/prevent-getting-sick/prevention.html?_x_tr_sl=en&_x_tr_tl=id&_x_tr_hl=id&_x_tr_pto=ajax%2Csc%2Celem
https://www-cdc-gov.translate.goog/coronavirus/2019-ncov/prevent-getting-sick/prevention.html?_x_tr_sl=en&_x_tr_tl=id&_x_tr_hl=id&_x_tr_pto=ajax%2Csc%2Celem
https://www-cdc-gov.translate.goog/coronavirus/2019-ncov/prevent-getting-sick/prevention.html?_x_tr_sl=en&_x_tr_tl=id&_x_tr_hl=id&_x_tr_pto=ajax%2Csc%2Celem


51

4
BIOPOLITIK DAN 

AKSI PROTES DAN 
PERLAWANAN 
MASYARAKAT

Pengantar

Seiring dengan semakin banyaknya manusia di dunia yang telah 
divaksinasi dan keluar dari karantina wilayah, tidak langsung 
menghentikan pandemi Covid-19 itu. Masih banyak orang berbicara 
tentang apakah upaya melawan pandemi ini terlalu kuat atau terlalu 
lemah. Beberapa orang berpendapat bahwa pembatasan tidak 
cukup kuat; yang lain berpendapat bahwa upaya penyembuhan 
yang dilakukan justru lebih buruk daripada penyakitnya. Salah satu 
alasan dari pandangan yang saling bertentangan ini adalah karena 
jawabannya bergantung pada fakta dan nilai.

Data kajian ini menunjukkan fakta bahwa kebijakan pemerintah 
sering kali dipandu oleh temuan-temuan ilmiah untuk mengurangi 
penyebaran virus dan penyakit serta kematian yang diakibatkannya. 
Nilai-nilai yang relevan termasuk kesehatan dan umur panjang, tetapi 



juga kemakmuran, kesempatan, kesetaraan, dan kebebasan. Setiap 
orang menimbang nilai-nilai tersebut secara berbeda. Tidak semua 
lapisan masyarakat menerima dan menjalankan PPKM. Artinya 
ada gelombang protes dari masyarakat yang menolak kebijakan itu, 
terutama ketika pemerintah meneraopkan kebijakanlockdown, swab, 
vaksinasi, dll.

Dengan lonjakan kasus Covid-19 di Kab. Bangkalan, Pemkot 
Surabaya menyikapi dan meresponnya dengan kebijakan yang 
kontraproduktif. Meningkatnya angka kasus Covid-19 di Bangkalan 
ini direspon oleh Pemerintah Kota Surabaya dengan memberlakukan 
beberapa kebijakan penyekatan di pintu keluar Jembatan Suramadu, 
penerapan “test Swab” dan operasi penggunaan masker. Banyak hal 
yang belum bisa dipahami oleh masyarakat dari kebijakan PPKM ini, 
karena kebijakan ini justru dipandang sebagai hal yang merugikan 
hidupnya.

Penolakan Masyarakat terhadap PPKM

Di Jawa Tiuur, terutama Surabaya dan Gresik sebagai dunia memang 
tidak sempurna, keputusan para pembuat kebijakan di dua daerah itu 
didasarkan pada bukti dan data tentang lonjakan orang meninggal 
karena Covid-19. Namun, ilmu pengetahuan dan data yang penting 
bagi sebagian orang berbeda dengan ilmu pengetahuan dan data yang 
penting bagi orang lain. Haruskah pemerintah memprioritaskan 
kesehatan masyarakat dengan mengorbankan ekonomi? Haruskah 
individu mengorbankan kebebasan demi kebaikan sosial?

Pada prinsipnya, pemerintah Indonesia dan jawa Timur 
khususnya (Surabaya dan Gresik) dapat mencurahkan seluruh 
sumberdaya masyarakat untuk memerangi virus corona, tetapi 
dengan melakukan hal itu berarti mengabaikan semua penyakit lain 
dan prioritas pribadi yang membuat hidup menjadi lebih baik.
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5 
REFLEKSI KRITIS

Biopolitik ini terbukti di Indonesia, dari jalinan wacana pengawasan 
dan keamanan, sebagaimana dibuktikan oleh wacana abad ke-21 

seputar sebuah tindakan melindungi jiwa manusia melalui PPKM/
PSBB, lockdown dan lain-lain. Jenis intervensi politik oleh negara ini 
masuk ke dalam ranah biopolitik. Ada tiga garis singgung pemikiran 
dalam Foucault yang relevan dengan eksplorasi Indonesia tentang 
pandemi. Pertama, logika penularan pada subjek sebagai tubuh 
individu yang membutuhkan pandangan klinis dan logika penularan 
yang berkaitan dengan pengendalian massa. Kedua adalah apa yang 
disebut Foucault sebagai diskriminasi, dan logika pembuangan 
kehidupan manusia saat memasuki negara biopolitik.

Negara menjadi diskriminatif karena menganggap bagian 
tertentu dari populasi tidak layak untuk hidup. Akhirnya, ada 
kebijakan yang memberikan titik tekan pada ekonomi perawatan 
di nana negara emmebrikan ijin untuk membuka warung atau mall 
dan kantor, sekolah yang tidak full lockdown. Ini senbagi bukti dari 
negara biopolitik. Munculnya biopower telah difasilitasi oleh logika 
gelombang pertama dan kedua pandemi yang merusak di India. 
Pemerintahan biopolitik negara Indonesia beroperasi pada beberapa 
tingkatan untuk mempolitisasi "kehidupan itu sendiri". Hal ini 



terlihat dari logika penularan yang didasarkan pada gagasan persepsi 
ancaman dan risiko, rasisme melalui gagasan bahwa bagian tertentu 
dari populasi dapat dibuang, serta melalui ekonomi dan penolakan 
pemerintah untuk berpartisipasi dalam kesejahteraan warga negara.

Saya berpendapat bahwa upaya bantuan tak ternilai yang 
dilakukan oleh aktor non-pemerintah seperti LSM, masyarakat di 
tingkat Rukun tetangga, Rukun warga, dan para sukarelawan juga 
mengikuti logika biopolitik untuk menghidupkan, tetapi menyimpang 
dari alasan keberadaan negara biopolitik. Ini adalah negara yang 
berinvestasi pada dirinya sendiri dan menggunakan logika kehidupan 
manusia sebagai sarana untuk membenarkan keberadaannya sendiri.

Dengan demikian, biopolitik pada dasarnya adalah tentang 
perlakuan yang tidak setara, yang melekat pada kapitalisme modern 
dan didasarkan pada eksploitasi, seksisme, dan rasisme: Biopolitik 
berarti membuat perbedaan, mengekspos beberapa risiko yang lebih 
besar daripada yang lain, dan menawarkan perlindungan yang lebih 
besar daripada yang lain. Oleh karena itu bisa disebut bahwa biopolitik 
sebagai politik "kerentanan diferensial". Kebijakan PPKM sebagai 
wujud dari kebijakan Biopolitik beriisi tentang selalu kebojakan 
memberikan perlindungan kepada rakyat dan mengekspos orang 
lain pada kerentanan yang paling ekstrem dan bisa mengakibatkan 
kematian.

Kita juga bisa memahami bahawa dibalik krisis Covid-19 yang 
sangat dahsyat itu sesungguhnya kita telah melihat upaya pemerintah 
Indonesia sudah membuat rezim biopolitik menjadi telanjang, 
menunjukkan tingkat intrusi yang siap dilakukan oleh negara dan 
cengkeraman struktur kekuasaan negara terhadap biologi manusia. 
Ketika tubuh manusia menjadi tersekuritisasi, jumlah dan kedalaman 
represi demokratis pun meluas, dan hal ini dapat dilakukan sebagian 
besar dengan dukungan publik karena dugaan pengurangan risiko 
tubuh menjadi nilai jual dari ketundukan yang mendalam. Sebagai 
hasilnya, makalah ini menyimpulkan dengan membingkai situasi 
saat ini sebagai pilihan yang menentukan: apakah masyarakat akan 
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